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Artinya:  ”Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Nabi Muhammad untuk 
menyampaikan dan berpegang teguh pada) Al-Qur’an benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tuhanku paling 
mengetahui siapa yang membawa petunjuk dan siapa yang berada dalam kesesatan 
yang nyata.”                                (Q.S. Al-Qasas/28: 85)



Artinya:  “Seandainya Kami perintahkan kepada mereka (orang-orang munafik), 
“Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampung halamanmu,” niscaya mereka tidak 
akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Seandainya mereka 
melaksanakan pengajaran yang diberikan kepada mereka, sungguh itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).” (Q.S. An-Nisa/4: 66)



Artinya:  “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama 
Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?”
(Q.S. At-Taubah/9: 122)



Dari Anas R.A. berkata: bahwa Nabi Saw. apabila pulang 
dari bepergian dan melihat dataran tinggi kota Madinah, 
Beliau mempercepat jalan unta Beliau dan bila 
menunggang hewan lain Beliau memacunya karena 
kecintaannya (kepada Madinah). (H.R. Bukhari)



Kandungan Ayat dan Hadis
tentang Cinta Tanah Air

Isi Kandungan Q.S Al-Qasas/28: 85
Ayat ini mengandung perintah Allah Swt. 
kepada Rasulullah Saw. untuk tetap 
berpegang teguh pada Al-Qur’an serta 
janji-Nya untuk mengembalikan Rasulullah 
Saw. ke Makkah dari Madinah

Isi Kandungan Q.S. An-Nisa/4: 66
Isi kandungan ayat ini menyoroti 
perbedaan antara orang beriman dan 
orang munafik dalam hal ketaatan 
terhadap perintah Allah Swt. Orang 
beriman menunjukkan tingkat ketaatan 
yang tinggi, sementara orang munafik 
tidak melaksanakan perintah-Nya

Isi Kandungan Q.S At-Taubah/9: 122
Ayat ini menegaskan bahwa umat Islam 
harus menguasai ilmu agama. Selain itu, 
umat Islam juga hendaknya menunjukkan
ketegasan mana yang harus dilakukan
dan mana yang harus ditinggalkan
(profesionalitas)

Isi Kandungan H.R. Bukhari
Hadis tersebut menjelaskan bukti
kecintaan Rasulullah Saw. terhadap
tanah kelahirannya melalui perasaan
rindu yang mendalam terhadap
Makkah ketika beliau hijrah ke Madinah



Pengertian Cinta
Tanah Air
Cinta tanah air berarti sikap rasa 
memiliki dan bangga terhadap bangsa 
dan negara yang diwujudkan dalam 
bentuk menjaga, melindungi, serta rela 
berkorban demi tanah air dan bangsa. 
Kecintaan ini merupakan cermin dari 
rasa bangga terhadap tanah kelahiran 
dan bangsa. Mencintai tanah air 
merupakan sebagian dari iman.
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Pembiasaan Perilaku
Cinta Tanah Air
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Lingkungan Keluarga
• Menjunjung tinggi nama baik keluaga.
• Mencintai keluarga sepenuh hati.
• Senantiasa menghormati dan berusaha

membanggakan keluarga
Lingkungan Sekolah
• Berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah.
• Menjaga nama baik sekolah.
• Disiplin dan taat dengan tata tertib sekolah.
Lingkungan Masyarakat
• Ramah, sopan dalam bertegur, peduli, toleran, 

dengan warga tanpa membeda-bedakan suku, 
ras, etnis, dan agamanya.

• Berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat.
• Saling membantu sesuai dengan kemampuan.
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• Meningkatkan kesadaran pentingnya 
mencintai tanah air.

• Menumbuhkan kesadaran terhadap 
nasionalisme.

• Meningkatkan harkat dan martabat 
bangsa di mata dunia.

• Meningkatkan rasa syukur kepada Allah  
Swt. atas tanah kelahiran menjadi bagian 
dari wilayah bangsa dan negara.

Manfaat
Perilaku
Cinta
Tanah Air



Terima Kasih
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